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Gaya bahasa sindiran merupakan gaya bahasa yang diterapkan oleh seseorang
guna menyampaikan argumennya dengan maksud menyindir, menohok, dan menyela
seseorang secara tidak langsung. Gaya bahasa sindiran juga digunakan oleh penyiar-
penyiar televisi hiburan. Salah satunya tayangan Lapor Pak Trans7. Salah satu
pembawa acara di Lapor Pak yang terkenal dengan julukan ratu kritik adalah Kiky
Saputri. Gaya bahasa sindiran yang digunakan Kiky Saputri digunakan untuk
menyampaikan fakta dan kritikan terhadap seseorang. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini akan mendeskripsikan bentuk gaya bahasa sindiran Kiky Saputri dalam
acara Lapor Pak Trans7, lalu dikaitkan sebagai salah satu pembelajaran bahasa
Indonesia, khususnya teks anekdot kelas X.

Dalam penelitian ini, digunakan rancangan penelitian kualitatif berjenis
deskriptif. Penelitian ini menggunakan teori Tarigan terkait gaya bahasa sindiran.
Objek dalam penelitian ini adalah gaya bahasa sindiran yang digunakan oleh Kiky
Saputri dalam acara lapor pak. Instrumen kunci adalah peneliti sendiri dengan
menggunakan tabel identifikasi dan tabel klasifikasi sebagai acuan untuk
menganalisis data. Data dalam penelitian ini berupa tuturan Kiky Saputri yang
mengandung gaya bahasa sindiran dalam acara Lapor Pak Trans7. Sumber datanya
berasal dari kritik yang diungkapkan oleh Kiky Saputri dalam empat belas momen
yang telah dipilih melalui saluran YouTube. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik dokumentasi, teknik simak, dan teknik cacat. Data dianalisis
dengan cara mengumpulkan data, mereduksi data yang tidak relevan, memaparkan
data, dan menarik kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan konsep
triangulasi teori.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) bentuk gaya bahasa sindiran yang
digunakan Kiky Saputri dalam empat belas momen, yang terdiri atas data gaya bahasa
sindiran ironi, sinisme, sarkasme, satire, dan innuendo. Adapun bentuk gaya bahasa
sindiran yang banyak ditemukan adalah gaya bahasa sindiran sarkasme; dan (2)
penelitian terkait gaya bahasa sindiran yang telah dipaparkan di atas memiliki
relevansi dengan pembelajaran teks anekdot kelas X. Hal tersebut sebagaimana
diungkapkan oleh guru bahasa Indonesia kelas X bahwa gaya bahasa sindiran Kiky
Saputri dapat diimplementasikan saat pembelajaran teks anekdot, baik untuk
membuka sebuah cerita atau pengalaman fakta seseorang dengan gaya bahasa yang
unik dan menarik perhatian audiens.
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Satire language style is a language style used by someone to convey their
argument with the intention of insinuating, insulting, and interrupting someone
indirectly. The satirical language style is also used by entertainment television
broadcasters. One of them is the Lapor Pak Trans7 program. One of the Lapor Pak’s
presenters known as the roasting queen is Kiky Saputri. The satirical language style
used by Kiky Saputri is used to convey facts and criticize someone. Therefore, this
research will describe the form of Kiky Saputri's satirical language style in the Lapor
Pak Trans7 program. Then, it is connected to the learning of class X anecdote texts.

In this research, a descriptive qualitative research design was used. This
research uses Tarigan's theory regarding satirical language styles. The object of this
research is the satirical language style used by Kiky Saputri in the Lapor Pak Trans7
Program. The key instrument is the researcher himself using identification tables and
classification tables as references for analyzing data. The data in this research is in the
form of satirical language style by Kiky Saputri in the Lapor Pak Program. The data
source comes from roasting expressed by Kiky Saputri in 14 moments selected via
YouTube channel. The data collection techniques used are documentation techniques,
listening techniques, and note-taking techniques. Data is analyzed by collecting data,
reducing irrelevant data, explaining data, and drawing conclusions. Checking the
validity of the data uses the concept of theoretical triangulation.

The results of the research show that, (1) the form of satirical language style
used by Kiky Saputri in 14 moments, which consists of data on the satirical language
style of irony, cynicism, sarcasm, satire, and innuendo. The form of satirical language
style that is often found is the sarcasm style of satire (2) research related to the
satirical language style described above has relevance to the learning of anecdotal
texts in class X. This was expressed by the Indonesian language teacher in class or
someone's factual experience with a unique language style, and attract the audience's
attention.
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